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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh
ditemui masalah dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM) kebanyakan peserta didik
kurang antuasis dalam mengikuti proses
belajar mengajar geografi yang sedang
berlangsung, terutama jika guru hanya
menggunakan metode konvensional seperti
metode ceramah ketika membawakan suatu
materi dan berdiskusi secara berkelompok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan metode pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran
geografi fase e di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. Penelitian menggunakan metode desain quasi
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik fase E di SMA Negeri 1
Lembah Melintang yang terdaftar pada tahun ajaran 2024/2025 terdiri atas 10 fase dengan jumlah
360 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu pada fase E 9 dan fase E 10. Data dikumpulkan menggunakan tes,
kuisioner/angket dan dokumentasi dan dianalisis melalui uji T. Temuan mengungkapkan bahwa
penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran geografi fase E di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. Studi ini menyimpulkan
bahwa terdapat meningkatkan minat belajar peserta didik dengan menggunakan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada fase E di SMA Negeri 1 Lembah Melintang. Berdasarkan rata-rata
nilai skor presentase responden yang di peroleh dari variabel minat belajar peserta didik di kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan rata-rata nilai skor presentase dari kelas kontrol sehingga
capaian responden kelas eksperimen termasuk dalam kategori baik dan kelas kontrol termasuk
dalam kategori cukup baik.

Tersedia online di
https://ojs.unublitar.ac.id/index.php/jpip
Sejarah artikel

Diterima pada : 01 — 08 — 2025

Disetujui pada : 20 — 08 — 2025
Dipublikasikan pada : 28 — 08 — 2025
Kata kunci: Penerapan, Metode
Pembelajaran Berdiferensiasi,

Minat Belajar, Mata Pelajaran

Geografi, Fase E

DOIl:https://doi.org/10.28926/jpip.v5i3.2190

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan tingkat
kemajuan suatu bangsa sehingga pendidikan bisa dikatakan bermutu dan berkualitas bagi
generasi penerus bangsa (Amelia, L., Setriani, L., Febriani, T., Pgri, U., & Barat, 2023).
Pendidikan menghadapi beragam tantangan yang sering muncul pada perkembangan iimu
pengetahuan, teknologi, dan seni. Di era globalisasi saat ini, teknologi digital menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari, mempengaruhi berbagai aspek termasuk cara
belajar dan mengajar. Salah satu tantangan yang paling berat saat ini adalah
perkembangan teknologi digital. Pada perkembangan teknologi digital dengan
menawarkan berbagai kemudahan dan akses informasi yang lebih luas, juga dapat
membawa tantangan pada system pendidikan seperti kesenjangan digital yang terjadi pada
peserta didik, hal tersebut dikerenakan tidak semua peserta didik memiliki akses yang sama
terhadap perangkat dan koneksi internet yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi
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dalam pembelajaran. Di sisi lain, Pendidikan saat ini membutuhkan seorang guru yang
bukan hanya kaya akan wawasan keilmuan dibidangnya, tetapi juga wawasan pendidikan
yang umum. Luasnya wawasan seorang guru dapat diharapkan menjadi fasilator
pembelajaran yang baik, membina karakter peserta didik, dan dapat mengembangkan
program pembelajaran berbasis IT (Cassia, M. De, Lucia, A., Olinda, S., & Pedruzzi, 2016).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, salah satu komponen penting dalam sistem

pendidikan adalah kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen yang menjadi
sebuah acuan oleh setiap satuan pendidikan baik oleh pengelola atau penyelenggara.
(Fina, S. N., Suasti, Y., & Ernawati, 2024).
Kurikulum saat ini yang menjadi salah satu perubahan yang penting dalam konteks
pendidikan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka menekankan pada
pengembangan potensi individu, pembelajaran yang relevan, dan penerapan berbagai
metode yang sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik. Kurikulum merdeka bukan
hanya berfokus kepada peserta didik tapi juga memberikan kebebasan kepada guru untuk
menciptakan pembelajaran yang menarik dan mampu membangkitkan minat belajar
peserta didik serta menyenangkan yang merupakan salah satu program kurikulum merdeka
yang disebut dengan pembelajaran yang berdiferensiasi (Harits Al Agam, M., & Marlia,
2024).

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru harus mampu memenuhi keberagaman
kebutuhan dan minat setiap peserta didik. Oleh karena itu tidak semua peserta didik
memiliki kebutuhan dan minat yang sama dalam proses pembelajaran sehingga guru harus
mampu mempersiapkan bahan ajar, kegiatan, tugas sehari-hari dan penilaian berdasarkan
keinginan peserta didik untuk mempelajari materi atau hal yang ingin dipelajari.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu upaya yang bertujuan menyesuiakan
sistem pembelajaran di kelas dengan kemampuan dan kebutuhan belajar peserta didik
yang berbeda-beda. Selain menyesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta
didik yang beragam, pembelajaran ini termasuk penerapan dari paradigma baru dalam
kurikulum merdeka. Hal ini ditunjukkan dengan pembelajaran berdiferensiasi dilaksanakan
oleh guru dalam rangka pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berpusat pada
kebutuhan peserta didik untuk menciptakan hasil belajar yang lebih baik (Ronald, &
Rahmania, 2025).

Pembelajaran berdiferensiasi mempunyai tiga strategi yang dapat dibedakan oleh

guru supaya peserta didik dapat memahami materi pelajaran yang dipelajarinya, ketiga
strategi yang digunakan yaitu isi/ konten yang akan diajarkan, proses atau kegiatan yang
akan dilakukan peserta didik, dan produk yang harus diselesaikan di bagian akhir guna
untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran (Siska, 2024).
Berdasarkan wawancara dengan pamong peneliti mendapatkan informasi dan dokumen
nilai Penilaian harian (PH) ganjil 2024/2025, setelah dianalisa didapatkan nilai rata-rata
peserta didik mata pelajaran geografi fase E yang terdiri dari 10 fase, maka di dapatkan
rata-rata nilai UH adalah 67,6. Berdasarkan hal tersebut nilainya dibawah kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP).

Berdasarkan observasi peneliti selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
tahun 2024/2025 di SMA Negeri 1 Lembah Melintang ditemukan permasalahan yang
dihadapi yaitu adanperbedaan kemampuan peserta didikdimana dalam satu kelas terdapat
peserta didik yang mampu memahami materi dengan cepat namun ada juga yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hal ini yang menyebabkan ketimpangan
dalam proses belajar dimana peserta didik yang sudah paham cenderung pasif karena
merasa bosan sedangkan peserta didik yang belum memahami materi merasa tertinggal
dan kehilangan minat dalam belajar serta saat guru menjelaskan materi ada peserta didik
yang tidak memperhatikan.

Selain itu, metode pembelajaran yang di gunakan guru selama ini masih bersifat
seragam dan cenderung berpusat pada guru, dengan dominasi ceramah, diskusi dan Tanya
jawab. Hal ini merupakan pendekatan yang masih belum mampu mengakomodasikan
keberagaman belajar sehingga peserta didik belum bisa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Permasalahan lainnya yang bisa di kaitkan yakni kurangnya variasi
penggunaan media pembelajaran. Media yang digunakan masih terbatas pada buku tesk
dan.presentasi powerpoint tanpa adanya dukungan visual seperti vidio dan simulasi
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pembelajaran yang mampu membantu peserta didik dalam memahami kosep dalam
belajar. Guru juga cenderung dalam memperlakukan seluruh peserta didik dengan
pendekatan belajar yang sama, tanpa memperhatikan kebutuhan individu, kemampuan dan
minat belajar masing-masing peserta didik. Akibatnya, kesenjangan hasil belajar dan minat
belajar antar peserta didik yang memiliki tinggi dan rendah semakin terlihat baik itu dari
peserta didik yang mudah dan cepat merasa bosan serta kurangnya memiliki minat belajar
dan sering bermain dengan temannya saat guru mengajar.

Berdasarkan penjelasan diatas, rendahnya minat belajar dapat menghambat
kemajuan akademik peserta didik dan mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan. Namu rendahnya minat belajar peserta didik bukan hanya dari faktor internal
peserta didik, tetapi juga kerena pendekatan pembelajaran yang belum mampu merespon
keragaman kebutuhan potensi peserta didik oleh karena itu, guru membutuhkan suatu
strategi dan metode pembelajaran yang mampu nantinya mengakomodasi perbedaan
kesiapan, minat belajar secara adil dan fleksibel. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi
salah satu pendekatan yang dapat menjawab tantangan tersebut. Melaui pembelajaran
berdiferensiasi, guru dapat memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik, baik melalui variasi konten, proses maupun produk. Dengan
demikian, setiap peserta didik memiliki peluang untuk belajar secara optimal, merasa di
hargai dalam perbedaan, dan pada akhirnya memiliki minat belajar yang lebih tinggi
terhadap pembelajaran geografi
Perlu diketahui bahwa minat belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, oleh karena itu sebaikknya guru dapat membangkitkan, maningkatkan, serta
menumbuhkan minat belajar peserta didik agar mencapai prestasi belajar yang memuskan
(Dahlia, D., Rianto, S., & Yuherman, 2022) Dengan demikian langkah yang harus dilakukan
untuk mengatasi masalah minat belajar yaitu dengan memberikan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan, kesiapan dan minat belajar peserta didik sehingga dapat mengatasi
permasalahan dengan diberikannya pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan peserta
didik (Shilfiana, Hufron, M., & Bilhakiki, 2024).

Pada mata pelajaran geografi dengan materi Atmosfer cocok digunakan untuk
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi kepada peserta didik fase E. Pembelajaran
geografi ini harus berpusat pada peserta didik dan melibatkan semua aktivitas fisik dan
mental. Selama proses pembelajaran, peserta didik merasakan pengalaman belajar
penting yang mungkin akan mengembangkan minat dan nilai-nilai pembelajaran tersebut,
dimana peserta didik sering kali menganggap pelajaran geografi tidak terlalu penting di
pelajari dan banyak yang beranggapan bahwa pelajaran geografi banyak materi dan susah
untuk dimengerti. Oleh karena itu guru harus mampu mengubah pandangan peserta didik
tersebut dengan menanggapi kebutuhan masing-masing peserta didik dengan
memfokuskan pelajaran pada pembelajaran berdiferensiasi (Wiratama, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, hal yang menarik untuk melihat lebih lanjut mengenai
penerapan pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan minta belajar peserta didik
pada mata pelajaran geografi fase E di SMA Negeri 1 Lembah Melintang, yang diharapkan
dapat menjadi salah satu referensi dan bahan evaluasi dari pelaksanaan kurikulum
merdeka supaya semakin lebih baik lagi. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas
penulis melakukan penelitan dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran
Berdiferensiasi Dapat Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Geografi Fase E di SMA Negeri 1 Lembah Melintang”.

METODE

Dalam penelitian ini digunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi
eksperimental (eksperimen semu). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh peserta didik Fase E SMA Negeri 1 Lembah Melintang, mulai dari fase E1 sampai
fase E10 yang terdiri dari 10 fase dengan jumlah peserta didik 360 peserta didik. Sampel
dalam penelitian ini yaitu kelas E9 yang berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrol dan E10
yang berjumlah 36 orang sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampelnya yaitu
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen dalam penelitian ini yaitu uji validitas
dan reliabilitas angket dan teknik analisa data yaitu deskriptif, uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis menggunakan program SPSS 22.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Diagram Batang Distribusi Pemahaman Peserta Didik Nilai Pretest Kelas
Eksperimen Dan Kontrol
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Gambar 2. Diagram Batang Distribusi Pemahaman Peserta Didik Nilai Postest Kelas
Eksperimen Dan Kontrol

Berdasarkan tabel diagram batang diatas Maka dapat disimpulkan bahwa adanya
perbandingan dari frekuensi nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrolter dapat peningkatakan dimana nilai posttest di kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi, hal tersebut dikarenakan adanya penerapan metode pembelajaran
berdiferensiasi.
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Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor nilai jawaban
responden untuk variabel minat belajar peserta didik adalah 4,10 dengan presentase nilai
responden sebesar 82,19% dimana pada skor tersebut termasuk dalam kategori baik.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa minat belajar peserta didik dalam model pembelajaran
berdiferensiasi pada kelas eksperimen dikatakan dalam kategori baik.
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Gambar 3. Diagram Batang Distribusi Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata skor nilai jawaban responden
untuk variabel minat belajar peserta didik adalah 3,98 dengan presentase nilai responden
sebesar 79,80% dimana pada skor tersebut termasuk dalam kategori cukup baik. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa minat belajar peserta didik dalam model pembelajaran
berdiferensiasi pada kelas kontrol dikatakan dalam kategori cukup baik.

Uji Normalitas

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pre test kelas Kontrol Eksperimen

No Kolmogorov-Smirnov

Kelas df  Sig. keterangan
1  Eksperimen 36 0.155 Normal
Normal

2 Kontrol 36 0,200

Sumber: pengolahan data primer menggunakan SPSS 22.0

Tabel 2. Rangkuman Hasil Posttest Kelas Eksperimen Kontrol

No Kolmogorov-Smirnov

Kelas Df Sig. keterangan
1 Eksperimen 36 0,097 Normal
Normal

2 Kontrol 36 0,129

Sumber: pengolahan data primer menggunakan SPSS 22.0

Tabel 3. Rangkuman minat belajar kelas eksperimen kontrol

Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic df Sig. Keterangan
Eksperimen 0,125 36 0,172 Normal

Kontrol 0,002 36 0,200 Normal

Sumber: pengolahan data primer menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikan yang diperoleh untuk pre test kelas eksperimen
kontrol, post test kelas eksperimen kontrol serta angket minat belajar kelas eksperimen dan
kontrol dikatakan berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel 4. Uji Homogenitas Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen Kontrol

Tes of homogeneity of variances
Minat Belajar Keterangan

Lavene Statistic df1  df2  Sig.
134 1 70 .715 Homogen
Sumber: pengolahan data primer menggunakan SPSS 22.0

Berdasarkan tabel homogen diatas dapat dinyatakan nilai sig. > 0,05, sehingga data
tersebut bersifat homogen.
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Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uj t-Test Independen Hasil Belajar

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Std. Interval of the
(2- Mean Error Difference
taile  Differenc Differenc Low  Uppe
F Sig. t df d) e e er r
Hasil Equal
belaj varianc
ar es 580 ,449 2,109 70 ,039 4,861 2,305 ,263 9,459
assume
d
Equal
varianc
es not 2,109 68,208 ,039 4,861 2,305 261 9,461
assume
d
Tabel 6. Hasil Uji t-Test Independen Minat Belajar
Levene’s
test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Sig. Lowe Upper
(2- Mean Std. Error r
tailed Differenc Differenc
F Sig t df ) e e
Minat Equal 32 57 2,03 70 ,046 7,083 3,484 134 14,03
Belaja Variance 6 0 3 3
r s
Assume
d
Equal 2,03 69,79 ,046 7,083 3,484 134 14,03
Variance 3 0 3
S Not
Assume
d

Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test penerapan metode pembelajaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
geografi fase E di SMA Negeri 1 Lembah Melintang, diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,046 <
0,05. Sehingga Ha diterima. Sedangkan untuk hasil belajar yang di dapatkan saat
penelitian, terdapat pengaruh dalam hasil belajar peserta didik dan kemudian data nya di
uji lalu hasil yang di peroleh yaitu nilai sig. (2-tailed) 0.039 < 0.05.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan yang telah
di lakukan pada masing-masing kelas yang berupa penyebaran angket pada setiap kelas
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yang berguna untuk mengukur minat belajar peserta didik melalui pengisian angket yang
berjumlah 40 butir pernyataan. Peneliti mengambil data melalui sebaran angket kepada
responden, dan ternyata ada perbedaan rata-rata minat belajar dalam mengikuti
pembelajaran geografi.

Hasil dari nilai angket tersebut dilakukan analisis deskripsi, dimana hasil analisis
angket ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai yaitu 82,19% dengan
kriteria baik. Sedangkan pada kelas kontrol memiliki persentase nilai yaitu 79,80% dengan
kriteria baik. Dari data deskripsi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh untuk meningatkan minat belajar peserta didik antara metode pembelajaran
berdiferensiasi dengan metode pembelajaran konvensional dalam mengikuti pembelajaran
geografi.

Kemudian minat belajar peserta didik dapat juga dilihat dari indikator minat belajar

yang terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut:
Perasaan Senang: Kelas eksperimen yang menggunakan metode berdiferensiasi
menunjukkan rasa senang dan antusias yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional, yang membuat peserta didik merasa
jenuh dan bosan.

Ketertarikan: Peserta didik di kelas eksperimen menunjukkan ketertarikan yang
lebih tinggi, seperti bertanya dan antusias dalam pembelajaran, dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Keterlibatan: Metode berdiferensiasi meningkatkan keterlibatan peserta didik,
membuat mereka lebih aktif berinteraksi dan bertanya. Sebaliknya, kelas kontrol
menunjukkan keterlibatan yang kurang efektif.

Perhatian: Metode berdiferensiasi juga meningkatkan perhatian peserta didik,
membuat mereka lebih fokus dan responsif. Di kelas kontrol, beberapa peserta didik kurang
fokus dan tidak memperhatikan dengan baik.

Sejalan dengan penelitian Kusadi (2022) dari hasil analisis yang telah dilakukan
dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi model VAK terjadi peningkatan minat
belajar siswa serta prestasi belajar, dimana data awal yang diperoleh dari prestasi belajar
rata-rata 58,73 dapat mencapai hasil belajar yaitu 80,13, hal ini yang dapat dilihat
bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiai berpengaruh dan juga terjadi
peningkatan minat siswa dalam proses belajar mengajar.

Menurut Abbas (2023), menyatakan bahwa dalam pembelajaran berdiferensiasi
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dimana pembelajaran ini lebih
mengedepankan students centris (berpusat pada peserta didik) dan pembelajaran yang
bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan dalam minat belajar peserta didik dengan menggunakan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada fase E di SMA Negeri 1 Lembah Melintang.
Berdasarkan rata-rata nilai skor presentase responden yang di peroleh dari variabel minat
belajar peserta didik di kelas eksperimen sebesar 82,19% termasuk dalam kategori baik
sedangkan rata-rata nilai skor presentase dari kelas kontrol sebesar 79,80% sehingga
capaian responden termasuk dalam kategori cukup baik baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil
uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti dimana menggunakan uji independen
sample t-test dengan nilai signifikan 0,05. Hasil penelitian ini yaitu nilai sig. (2-tailed) 0,046
< 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dalam minat belajar
peserta didik terdapat peningkatan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
serta terdapat pengaruh metode pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran geografi fase E di SMA Negeri 1 Lembah
Melintang.
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